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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Sejalan dengan perkembangan teknologi informasi dan komputer, peralatan pendukung jaringan komputer sangatlah diperlukan. Peralatan tersebut kini menjadi komponen penting dalam pengembangan jaringan komputer. Sering kali terjadi masalah pada jaringan komputer, antara lain data yang dikirimkan lambat, rusak bahkan tidak sampai pada tujuan. Komunikasi sering mengalami time-out hingga masalah keamanan apa lagi jika jaringan berkabel/UTP, selain memerlukan banyak tempat, kabel sering terputus baik karena lapuk maupun karena hewan seperti tikus. 

Untuk mengatasi hal tersebut munculah ide untuk membangun suatu jaringan tanpa kabel atau wireless. Seiring tuntutan untuk meningkatkan mobilitas dan didukung dengan teknologi radio frequecy terciptalah teknologi WLAN (Wireless LAN) dengan area hotspot. Hotspot atau tempat yang menyediakan akses internet dengan menggunakan wireless memang sudah banyak. Mulai dari café, restoran, hotel hingga tempat umum lainnya yang menyediakan layanan internet tanpa kabel ini. Biasanya menyediakan akses internet gratis dengan menggunakan hotspot atau bisa juga menggunakan voucher untuk autentiksinya. Ketika membuka suatu halaman web maka router akan mengecek apakah user sudah diautentikasi apa belum. Jika belum maka user akan diarahkan pada hotspot login page yang mengharuskan mengisi username dan password. Jaringan dengan sistem hotspot tidak hanya untuk jaringan wireless, tapi bisa juga diterapkan dalam jaringan wired / kabel. 

1.2 Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dengan dibuatnya jaringan Hostspot menggunakan Mikrotik ini antara lain:

1. Mengelola pemanfaatan internet khususnya jaringan Hotspot.

2. Memberikan kemudahan fasilitas bagi para pengguna layanan untuk akses internet secara wireless.
1.3 Batasan Masalah

Berikut ini batasan masalah dalam tugas akhir jaringan Hotspot menggunakan Mikrotik.  

1. Konfigurasi pada Mikrotik

2. Konfigurasi Access Point
3. Konfigurasi pada Client
4. Pengujian-pengujian
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